ABSTRAK

Woko Fajar Sodikin, NIM 12102183111, “Tradisi Larangan Pernikahan Antar
Dukuh Perspektif Tokoh Adat Dan Tokoh Agama (Studi Kasus Di Dukuh
Karang Dan Dukuh Bangus Desa Wates Kabupaten Tulungagung)”, UIN
SATU Tulungagung, Pembimbing Dr. Ahmad Musonnif M.H.I.
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Penelitian ini dilatar belakangi adanya tradisi larangan pernikahan antar
dukuh Karang dan dukuh Bangus desa Wates kabupaten Tulungagung. Di mana
pada desa tersebut mempumyai keyakinan apabila tetap melangsungkan
perkawinan akan berdampak buruk bagi kedua mempelai atapun keluarganya, maka
masyarakat desa wates kabupaten Tulungagung sangatlah menyakini dan
menghormati tradisi ini. Tradisi ini sangatlah berbanding terbalik dengan aturan
larangan pernikahan dianggap tidak boleh dilaksanakan dalam syariat islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Fenomena
Tradisi larangan Perkawinan antar Dukuh Karang dan Dukuh Bangus Desa Wates
Kabupaten Tulungagung 2) Bagaimana pandangan tokoh adat terhadap Tradisi
larangan Perkawinan antar Dukuh Karang dan Dukuh Bangus Desa Wates
kabupaten Tulungagung 3) Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap Tradisi
larangan Perkawinan antar Dukuh Karang dan Dukuh Bangus Desa Wates
kabupaten kait Tulungagung

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer yang diperoleh
dari hasil wawancara dan tindakan narasumber dan responden dan data sekunder
yang diperoleh dari beberapa literasi yang mendukung objek penelitian. Dalam
tenik analisis data mengunakan teknik Reduksi data, Penyajian data,
danKesimpulan atau verifikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fenomena Tradisi larangan
Perkawinan antar Dukuh Karang dan Dukuh Bangus Desa Wates Kabupaten
Tulungagung di latar belakangi adanya keyakinan bahwa di dukuh bangus terdapat
danyang yang bernama karang sawit, dimana sawit artinya “Sangkut”. Apabila
melangsungkan pernikahan dengan dukuh karang akan menyebabkan tersangkut
segala akibat buruk dalam menjalani pernikahan. 2) Tokoh adat memandang
Tradisi larangan Perkawinan antar Dukuh Karang dengan Dukuh Bangus Desa
Wates kabupaten Tulungagung menimbulkan kemaslahatan, sebagai bentuk
menghormati adat leluhur dan kehati-hatian dalam menjalankan kehidupan. 3)
Tokoh agama memandang Tradisi larangan Perkawinan antar Dukuh Karang
dengan Dukuh Bangus Desa Wates kabupaten Tulungagung tidak diperbolekan
untuk diyakini karena bertentangan dengan agama, undang-undang nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan serta tidak menjaga kemashalatan umat. Islam
menghukumi Syirik seseorang yang mempercayai tathayyur. Segala sesuatu yang
akan terjadi merupakan kehendak Allah dan tidak ada kaitannya dengan tradisi.
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ABSTRACT

Woko Fajar Sodikin, NIM 12102183111, "Tradition of Prohibition of Marriage
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(Case Study in Dukuh Karang and Dukuh Bangus Wates Village,
Tulungagung Regency)", UIN SATU Tulungagung, Supervisor Dr. Ahmad
Musonnif MHI
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This research is motivated by the tradition of prohibiting marriage between
Karang hamlet and Bangus hamlet, Wates village, Tulungagung district. Where in
the village there is a belief that continuing to get married will have a negative impact
on the bride and groom or their families, the people of Wates village, Tulungagung
district, really belive in and respect this tradition. This tradition is inversely
proportional to the rules prohibiting marriage which are considered not to be carried
out in Islamic law.

The formulation of the problems in this study are: 1) What is the
phenomenon of the tradition of prohibiting marriage between Dukuh Karang and
Dukuh Bangus, Wates Village, Tulungagung Regency 2) What are the views of
traditional leaders on the tradition of prohibiting marriage between Dukuh Karang
and Dukuh Bangus, Wates Village, Tulungagung Regency 3) What are the views
of religious leaders against the Tradition of Prohibition of Marriage between Dukuh
Karang and Dukuh Bangus, Wates Village, Hook District, Tulungagung

The research method used by researchers is qualitative research. Sources of
data in this study came from primary data sources obtained from interviews and
actions of informants and respondents and secondary data obtained from several
literacies that support the object of research. In data analysis techniques using data
reduction techniques, data presentation, and conclusions or verification

The results of this study indicate that: 1) The phenomenon of the tradition
of prohibition of marriage between Dukuh Karang and Dukuh Bangus, Wates
Village, Tulungagung Regency, is based on the belief that in Dukuh Bangus there
is a lady-in-waiting named Karang Palm, where palm means "hooked". If getting
married will cause all the bad consequences involved in undergoing marriage. 2)
The views of traditional leaders on the tradition of prohibiting marriage between
Dukuh Karang and Dukuh Bangus, Wates Village, Tulungagung district, create
benefits, as a form of respecting ancestral traditions and being careful in carrying
out life. 3) Views of religious leaders on the tradition of prohibiting marriage
between Dukuh Karang and Dukuh Bangus, Wates Village, Kait Tulungagung
district, are not allowed to believe because it is contrary to religion and state laws.
And the welfare of the people is not maintained. Islam punishes Shirk for someone
who believes in tathayyur, that everything that will happen is God's will, it has
nothing to do with breaking traditions
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